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1. Manfaat Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu)

2. Deskripsi Mata Kuliah (isi sesuai mata kuliah diampu)

Blok Masalah Kesehatan Spesifik dan Pre-clerkship Clinical Exposure merupakan
blok ke 20 dari kurikulum berbasis kompetensi dengan metode Problem Based Leaming.
Kegiatan blok ini memburuhkan waktu 5 (lima) minggu ditambah I (satu) minggu untuk
evaluasi, dengan muatan 5 (lima) SKS. Blok ini terdiri dari 3 (tiga) modul, yaitu
Tuberkulosis dan Morbus Hansen, lnfeksi Menular Seksual dan Pre-clerkship Clinical
Exposure.

Pada modul Tuberkulosis dan Morbus Hansen serta Infeksi Menular Seksual,
rincian aktivitas belajar terdiri dari 3 (tiga) skenario, 6 (enam) kali pertemuan tutorial, 3
(tiga) kali pleno, 11 (sebelas) kali kuliah sefta I (satu) kali pertemuan praktikum. Pada
modul Pre-clerkship Clinical Exposure, aktivitas belajar terdiri dari 16 (enam belas) kali
pertemuan kapita selekta dalam benruk kuliah pakar.

Materi mengenai masalah kesehatan spesifik akan memberikan pengetahuan
lanjutan mengenai topik penyakit infeksi spesifik yaitu Tuberkulosis (TB), Morbus Hansen
(MH) dan Infeksi Menular Seksual (lMS) yang merupakan masalah kesehatan yang banyak
dijumpai dimasyarakat. Modul ini bertujuan agar mahasiswa lebih mudah memahami dan
menjelaskan penatalaksanaan masalah kesehatan spesifik dan infeksi menular seksual
sesuai yang ditentukan dalam Standar Kompetensi Doliter Indonesia (SKDI) 2012. Dalam
blok ini juga mahasiswa diharapkan mendapatkan pemahaman mengenai pre-clerkhip
clinical exposure yang merupakan benfl* paparan awal bagi mahasiswa dalam proses
pembelajaran terhadap situasi dan kondisi yang akan mereka temukan saat menjalani
pendidikan tahap profesi sebagai seorang Dokter Muda (DM).

_-tb_\s/

Pelaksanaan blok ini mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi penyakit
infeksi spesifik Tuberkulosis, Morbus Hansen dan Penyakit Manular Seksual dengan
kompetensi tinggi sesuai SKDL Pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dari
berbagai format aktivitas belajar pada blok 20 ini dapat menjadi bekal bagi mahasiswa

untuk menjadi dokter yang kompeten dalam menangani penyakit infeksi spesifik seperti
Tuberkulosis, Morbus Hansen dan Penyakit Menular Seksual yang banyak di masyarakat,

serta dapatdijadikan acuan bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran saat mereka
alani dikan taha fesi doktermen
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Blok Masalah Kesehatan Spesifik dan Pre-clerkship Clinical Exposue ini
merupakan lanjutan blok sebelumnya yaitu blok 10, 11, 12, 13, 14, dan 16 dengan tema
masalah klinis, yang telah mempertenalkan masalah individu dan komunitas pada tiap
sistem tubuh manusia. Kemudian blok 18 (Masalah Kesehatan Spesifik dan fuset
Lanjutan)yang memberikan pengetahuan lanjutan mengenai riset dan penyakit infeksi tropis
dan penyakit metabolik. Pada blok dasar (Hematologi, Immunologi dan Proses Infeksi dan
Inflammasi) mahasiswa telah memahami dasar-dasar infeksi, penyebab penyakit infeksi
serta sistem imun dan mekanisme respon imun yang timbul akibat adanya antigen baik
selfinaupun nonself. Maka dengan bermodalkan pengetahuan di blok sebelumnya,
mahasiswa akan lebih mudah unnrk memahami materi pada blok ini.

Dengan bermodalkan materi dari blok 20 ini diharapkan mahasiswa akan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang masalah kesehatan spesifik yang dijumpai
dimasyarakat. Pada blok 2l (Skripsi), mahasiswa akan menyusun laporan penelitian yang
telah dilakukan dan melal<ukan seminar hasil.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

AREA KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAI OLEH MATIASISWA :
Area l: Mawas Diri dan Pengembangan Diri.

o Menerapkan mawas diri dengan menyadari keterbatasan, mengatasi masalah personal,

mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan peningkatan pengetahuan secara

berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi keselamatan pasien.

Area 2. Komunikasi Efektif

o Berkomunikasi dangan pasien dan keluarga.

r Berkomunikasi dengan masyarakat dan mitra kerja.

Area 3. Pengelolaan lnformasi

. Mampu memanfatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan dalam

praktek kedokteran.

. Mampu mengakses dan menilai informasi riset dan pengetahuan.

. Mampu mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesi

kesehatan lain, pasian, masyarakat dan pihak terkait.

Area 4. l,andasan Ilmiah llmu Kcdoktersn

o Menerapkan prinsip-prinsip Ilmu Biomedik, Ilmu Humaniora, Ilrnu Kedolteran Klinik,
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dan Ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komuritas yang

berhubungan dengan prevensi masalah kesehatan.

. Menerapkan prinsip-prinsip Ilmu Biomedik, Ilmu Humaniora,llmu Kedokteran Klinik,

dan Iknu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang

berhubungan dengan tedadinya masalah kesehatan individu, keluarga./masyarakat.

Area 5. Ketrampilan Klinis

. Mampu melakukan prosedur klinis yang berkaitan dengan masalah kesehatan dengan

menerapkan prinsip keselamatan pasien, keselamatan diri sendiri dan keselamatan orang

lain.

o Mampu melakukan prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensi(

melakukan edukasi dan konseling, promosi kesehatan, dan melakukan tindakan medis

preventif/kuratif.

Area 6. Pengelolaan Masalah Kesehatan

Mampu mengelola masalah individu, keluarga maupun masyarakat secara

komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan dalam konteks pelayanan

kesehatan primer.

Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini masalah kesehatan pada individu, keluarga

dan masyarakat.

Manberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya meningkatkan

derajat kesehatan.
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4. Strategi Pembelajaran (metode cara proses pembelajaran)

Beberapa aktivitas belajar dipersiapkan untuk mancapai kompetensi pada blok ini

antara lain :

l. Diskusi tutorial

2. Pleno

3. Kuliah pakar

4. Pre-clerkshrp

5. Praktikum

6. Belajar mandiri

Ad. l. Diskusi tutorial

. Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang semua mahasiswa agar antusias dalam

mencari dan menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi. Jawaban terhadap

masalah yang ada didapatkan melalui proses diskusi dan belajar mandiri.

o Diskusi bersama tutor sebanyak 2 x 2 jam tiap minggu dengan menjalankan prinsip 7

lm$aWthe seven jumps.

o Diskusi tutorial pertama dalam tiap skenario hanya menjalankan langkah l-5,

selanjutnya pada diskusi tutorial kedua akan menyelesaikan langkah 6 dan 7. Kegiatan

diskusi membahas tentang skenario yang telah disusun.

Ad.2, Pleno

Format belajar ini diadakan dengan mengumpulkan semua kelas tutorial dalam satu

kelas diskusi besar. Manajemen PBL menunjuk satu kelas tutorial untuk mempresentasikan

hasil diskusi di kelas tutorialnya dalam benttk power po,tl, dihadapan narasumber dan 9

kelas lainnya. Kelompok presentan wajib mengirimkan.f/e elektroniknya kepada

narasumber sehari sebelum diskusi pleno dan juga mengirimkannya ke email Medical

Education Unir,MEU dengan alamat unitmeufkunsviah@yahoo.com. Presentasi J uga

diprint out dan diberikan pada narasumber pada hari presentasi. Mahasiswa lain diberi

kesempatan unnrk bertanya dan kelompok presentan diberi kesempatan unnrk menjawab
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semampu mereka. Narasumber memberi komentar setelah kelompok presentan menjawab

pertanyaan.

Ad. 3. Kuliah pakar

Kuliah pakar diberikan oleh seseorang yang dianggap memiliki kepakaran dan kompetensi
akademik dalam bidang yang menjadi topik masalah yang dibahas dalam diskusi dan
tutorial. Kuliah pakardapat berlangsung 2-3 kaliseminggu, sesuai jadwal yang telah
ditetapkan.

Ad. 4. Pre-clerkship

Modul pre-clerkship clinical exposure bertujrnn untuk memberikan pemaparan

awal secara keseluruhan tentang aktivitas akadernik yang akan dijalani pada saat

kepaniteraan klinik senior serta sarana dan prasarana yang akan dijumpai di Rumah Sakit

pada saat kepaniteraan. Metode yang digunakan berupa kuliah umum yang diberikan oleh

Koordinator Pendidikan dari 16 bagian klinis di Fakultas Kedokteran.

Ad. 5. Praktikum

Praktikum dilaksanakan bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami topik-

topik dalam blok ini.Praktikum dilakukan di laboratorium yang terkait dengan blok 20

yaitu laboratorium milaobiologi FK Unsyiah.

Ad. 6. Belajar mandiri

Pada format belajar mandiri ini diharapkan mahasiswa mampu untuk mencari, memahami,

mensintesis serta merekonstruksi pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan

yang telah dimiliki sebelumnya. Belajar mandiri terdiri dari 50% dari total waktu belajar,

yait:u 20-25 jam tlalam seminggu (waktu belajar seminggu 45 jam). Belajar mandiri

merupakan format utama dalam PBL.
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DISKUSI TUTORIAL
Skenario 1 : Infeksi mycobacterium: Lepra ( Morbus Hansen )
Skenario 2 : Penyakit akibat infestasi dan sensitisasi Sarcoptes scabiei

Gangguan sensitisasi akibat penyakit skabies
Skenario 3 : Gangguan Psikotik Akut

KULIAHPAKAR
l. K. Introduksi Blok 20
2. HIV_AIDS
3. Morbus Hansen
4. Gangguan karatinisasi dan penyakit Autoimun pada k-ulit
5 Manifestasi Jamur pada mukokutan
6. Penyakit Infeksi pada Sistem Reproduksi Wanita
7. Sexual Transmitted Diseases
8. Infeksi Virus pada Kulit
9. Erupsi Alergi Obat
10. Infestasi Parasit pada Kulit
I 1 . Penggunaan Antibiotik yang Rasional
12. Pendekatan Pasien Trauma di IGD
13. Pemeriksaan Laboratorium Penyakit Menular Seksual
14. Resistensi Antibiotik dan MDRO
15. Pendekatan Pasien Non-Trawna di IGD
I6. HAIs
17. Pendekatan Pasien di Poliklinik
18, Pendekatan Pasien Rawat lnap
19. Etika Profesional Dokter Muda
20. TB Paru Tanpa Komplikasi
21. TB dengan komorbid
22 . Peranan Gtzi pada Penyakit Kronis
23. Interprofesional collaboration
24. Gangguan Psikiatri Organik
25. Gangguan Jiwa & Psikosomatis
26. Aspek preventif pada Penyakit Menular Komunitas

PRAKTIKUM
1. Pemeriksaan Basil Tahan Asam (BTA)

6. Bahan Bacaan

DOKUiIEN; KONTRAK XULIA}I BLOK 20
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8. Kriteria dan Standar Penilaian

PENILAIAN BLOK

Komponen nilai akhir terdiri atas :

1. Nilai proses 40%

a. Kuis Online : 20 lo

b. Tutorial :60 o/o

c. Praktikum '.20 %

2. Nilai ujian akht blok 60%

9. Tata Tertib Siswa dan Dosen

. Hadir paling lambat l5 menit. Mahasiswa TIDAK DIPERKENANKAN masuk

kelas setelah 15 rnenit kuliah dimulai.
. Berpenampilan dan berbusana sopan serta rapi.

o Tidak menggunakan sandal atau sejenisnya, serta tidak mengoperasikan handphone,

laptop, atau sejenisnya.
o Tidak ada ujian dan penugasan susulan atau perbaikan

10. Jadwal Kuliah (Course Outline)
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No. Pokok Bahasan Minggu
Ke

Dosen Pengajar

1 Introduksi Blok 20 I dr. Syamsul Rizal, Sp.BP-RE

2 HIV _ AIDS I
Dr.dr. Kurnia Fitri Jamil, Sp.PD,
KPTI

3 Morbus Hansen I Dr.Sulamsih Sri Budini,Sp. KK

4
Gangguan keratinai sasi dan penyakit
Autoimun pada kulit

I dr. Nanda Earlia,Sp.KK

5 Manifestasi Jamur pada mukokutan I dr. Sitti Hajar,Sp.KK

DOKUMETI: KONTRAK KULIAH ALOK 20
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6
Penyakit Inleksi pada Sistem
Reproduksi Wanita

dr. Cut tuka, Sp.OG

7 Sexual Transmitted Dseases d r. Mimi Maulida, Sp.KK

8 Infeksi Virus pada Kulit dr. Vella, Sp.KK

9 Erupsi Alergi Obat dr. Fitria Salim,Sp.KK

10 Infestasi Parasit pada Kulit t dr. Wahlu Lestari, Sp.KK

11. Penggunaan Antibiotik yang Rasional dr. Syamsul Rizal, Sp.BP-RE

Pendekatan Pasien Trauma di IGD

Pemeriksaan Laboratorium Penyakit
Menular Seksual

dr. Yopie A habibie, Sp.BTKV

lv i dr. Desiana" Sp.PK13

t4 Resistensi Antibiotik dan MDRO Dr. dr. Zinnatul Hayati, Sp.MK

Pendekatan Pasien Non-Trauma di
IGD

Dr, dessy Maghfirah, Sp.PD

16 HAls IV dr. Tristia funanda, M.Si

Pendekatan Pasien di Poliklinik

Pendekatan Pasien Rawat Inap

dr. T. Husni, Sp.THT-KL

dr. Ika Marlia, Sp.S18

19. Etika Profesional Dokter Muda dr, Iskandar, Sp.BS

20
TB Paru Tanpa Komplikasi dr. Nunahmah Y., M. Ked

(Paru), SpP

21. TB dengan komorbid dr. Dewi Bethry, Sp.P

22. Peranan Gizi pada Penyakit Kronis IV dr. Husnah, MPH, FISPH, FISCM

23. Interprofesional collaboration

Gangguan Psikiatri Organik

Dr. dr. Dedy Syalrizal, M.Kes

dr. Subhan Rio, SpKI

25 Gangguan Jiwa & Psikosomatis dr. Zulfa Zahra, Sp.KI

26.
Aspek preventif pada Penyakit
Menular Komunitas

dr. Liza Salawaty, M.Kes, FISPH,
FISCM
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Apabila ada hal-hal yang diluar kesepakatan ini\rntuk perlu disepakati' dapat

dibicarakan secara teknis pada saat setiap acala perkuliahan. Apabila ada perubahan isi

kontrak pe*uliahaq aka nada petnberitahuan terlebih dahulu.

Kontrak perktrliahan ini dapat dilaksaoakur, mulai dari disampaikan kesepakatan ir .

Pihak I

Dosen Pengampu,

(dr. Syamsul Rizal., SP.BP)

Pihak II

a.n. Mahasisrva
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